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Capaian Pembelajaran

Setelah mengikuti materi ini, peserta dapat:

1. membuat RPS OBE untuk pembelajaran daring.

2. mengidentifikasikan metode penilaian yang sesuai.



Penyusunan RPS OBE 
untuk Pembelajaran Daring



Keselarasan Hirarki Capaian Pembelajaran

Capaian Pembelajaran Lulusan Program Studi
(Program Educational Objectives/Expected Learning Outcomes): SKL/CPL

Capaian pembelajaran lulusan yang dibebankan pada mata kuliah
(Courses Learning Outcomes): CPMK

Kemampuan akhir yang direncanakan pada tiap tahap pembelajaran
(Lesson learning outcomes): Sub-CPMK

Indikator-1 Indikator-2 Indikator-N

Instrumen Penilaian & Evaluasi
(Sesuai dengan indikator)

Bentuk / Metoda / Penugasan Pembelajaran

Materi Pembelajaran (keluasan dan kedalaman)
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Pengertian CPL, CPMK, dan Sub-CPMK

1. Capaian Pembelajaran Lulusan PRODI (CPL-PRODI) adalah kemampuan yang 
dimiliki oleh setiap lulusan PRODI yang merupakan internalisasi dari sikap, 
penguasaan pengetahuan dan ketrampilan sesuai dengan jenjang prodinya yang 
diperoleh melalui proses pembelajaran.

2. CPL yang dibebankan pada mata kuliah adalah beberapa capaian pembelajaran
lulusan program studi (CPL-PRODI) yang digunakan untuk
pembentukan/pengembangan sebuah mata kuliah yang terdiri dari aspek sikap, 
ketrampulan umum, ketrampilan khusus dan pengetahuan.

3. CP Mata kuliah (CPMK) adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CPL 
yang dibebankan pada mata kuliah, dan bersifat spesifik terhadap bahan kajian atau
materi pembelajaran mata kuliah tersebut.

4. Sub-CP Mata kuliah (Sub-CPMK) adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik
dari CPMK yang dapat diukur atau diamati dan merupakan kemampuan akhir yang 
direncanakan pada tiap tahap pembelajaran, dan bersifat spesifik terhadap materi
pembelajaran mata kuliah tersebut.
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Subject 
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Kemampuan yang 
dapat

didemontrasikan
oleh mhs, 

dinyatakan dalam
bentuk kata berja yg

mendiskripsikan
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pada akhir
pembelajaran

Mampu menyusun rancangan proyek kewirausahaan kecil dan menengah.

Contoh:

Kemampuan Bahan kajian Kontek



KURIKULUM – RPS – PROSES PEMBELAJARAN

• Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai capaian pembelajaran
lulusan, bahan kajian, proses dan penilaian yang dijadikan pedoman penyelenggaraan
program studi.

RPS

• Rencana Pembelajaran Semester (RPS) adalah seperangkat rencana dan pengaturan
tentang cara pemenuhan capaian pembelajaran mata kuliah menggunakan ragam bahan
kajian yang relevan, dengan strategi/metode pembelajaran yang tepat dan melalui
assessment yang benar sebagai pedoman penyelenggaraan pembelajaran mata kuliah.

AKTIVITAS 
PEMBELAJARAN

• Proses Pembelajaran adalah ragam aktivitas yang dikembangkan sebagai pengalaman
belajar didukung oleh perangkat pembelajaran dan akademik atmosfer memadai untuk
mewujudkan dan menginternalisasi capaian pembelajaran pada diri mahasiswa secara
terukur melalui assessment yang benar.



Elemen RPS

Menurut Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SN Dikti), RPS  atau RPKPS, paling sedikit
memuat :

a. nama program studi, nama dan kode mata kuliah, semester, sks, nama dosen pengampu;

b. capaian pembelajaran lulusan yang dibebankan pada mata kuliah; 

c. kemampuan akhir yang direncanakan pada tiap tahap pembelajaran untuk memenuhi capaian
pembelajaran lulusan;

d. bahan kajian yang terkait dengan kemampuan yang akan dicapai; 

e. metode pembelajaran; 

f. waktu yang disediakan untuk mencapai kemampuan pada tiap tahap pembelajaran;

g. pengalaman belajar mahasiswa yang diwujudkan dalam deskripsi tugas yang harus dikerjakan
oleh mahasiswa selama satu semester; 

h. kriteria, indikator, dan bobot penilaian; dan 

i. daftar referensi yang digunakan.



Prinsip Penyusunan RPS

• Memenuhi standar minimum yang telah ditetapkan dalam SN-Dikti

• Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK) menyesuaikan atau berkaitan jelas 

dengan CPL yang dibebankan kepada mata kuliah 

• Kemampuan akhir yang direncanakan pada setiap tahapan harus berkaitan 

jelas dengan CPMK dan merupakan acuan untuk menentukan bahan kajian, 

metode pembelajaran, alokasi waktu yang dibutuhkan, metode dan instrumen 

penilaian.

• RPS harus diverifikasi oleh sistem penjaminan mutu Prodi dan disahkan oleh 

Ketua Prodi.



Bagian penting dalam RPS
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Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) Prodi

CPL yang terdiri dari ranah sikap, ketrampilan umum, ketrampilan khusus, 

dan pengetahuan yang dibebankan merujuk pada SN-DIKTI dan Kerangka

Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI)

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)

CPMK bersifat spesifik terhadap mata kuliah mencakup aspek

sikap, ketrampilan umum, ketrampilan khusus dan pengetahuan

yg dirumuskan berdasarkan beberapa CPL yang dibebankan pada

matakuliah.

Kemampuan Akhir Yang Direncanakan

merupakan penjabaran dari setiap CPMK, bersifat dapat diukur

dan/atau diamati dan merupakan kemampuan akhir yang 

direncanakan pada tiap tahap pembelajaran.

Penjabaran Capaian Pembelajaran

Program Outcome

Course Outcomes

Unit Outcomes







PROSES PEMBELAJARAN
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Tahapan Perancangan Pembelajaran Daring (1)

• Mengidentifikasi CPL yang dibebankan pada matakuliah;

• Merumuskan capaian pembelajaran mata kuliah (CPMK) yang bersifat spesifik terhadap mata kuliah
berdasarkan CPL yang dibebankan pada MK tersebut;

• Merumuskan sub-CPMK yang merupakan kemampuan akhir yang direncanakan pada tiap tahap
pembelajaran, dan dirumuskan berdasarkan CPMK;



Tahapan Perancangan Pembelajaran Daring (1)

• Menentukan indikator dan kriteria pencapaian Sub-CPMK sebagai kemampuan akhir yang 
direncanakan pada tiap tahap pembelajaran untuk memenuhi CPL;

• Mengembangkan instrumen penilaian pembelajaran berdasarkan indikator dan kriteria pencapaian
Sub-CPMK;

• Memilih dan mengembangkan bentuk, metode, dan penugasan mahasiswa sebagai pengalaman
belajar;

• Mengembangkan materi pembelajaran dalam bentuk bahan ajar dan sumber-sumber belajar yang 
sesuai;

• Mengembangkan dan melakukan evaluasi pembelajaran;

• Mengidentifikasikan dukungan teknologi untuk membantu memperkuat pembelajaran daring pada 
satiap tahap pembelajaran daring. Misalkan gamifikasi apa yang cocok untuk menguatkan
engagement dengan peserta didik.



Assessment / Penilaian Pembelajaran

• Kriteria sukses untuk mencapai CPMK harus jelas

• Metode penilaian; Test atau Non-test

• Instrument penilaian yang digunakan, seperti Quiz (multiple choice, T/F), rubric holistik, rubric 
deskriptif - analitik.

• Bobot penilaian disesuaikan dengan waktu yang digunakan untuk membahas atau mengerjakan 
tugas, atau besarnya sumbangan suatu kemampuan terhadap CPMK.
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Penilaian Mahasiswa

Student Assessment
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Student Assessment
Assessment Methods

• MCQs

• Short Answer Test

• Essay

• Performance Test

• Written Test

• Fieldwork/Practicum

• Projects

• Laboratory Test

• Thesis

• Presentation

• Portfolios

• Case Studies

• Posters

• Journals/Blogs

Student Assessment
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Student Assessment
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Student Assessment
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Assessment Plan

22

Assessment
Component

Weightage 
(%)

Base 
Marks

Date of Testing / 
Submission

Class 
Participation

10 10 Throughout the 
course

Class Test 
(Individual)

20 50 Week 5

Group Project 20 50 Week 9

Final 
Examination 

50 100 Week 11

Total 100

Assessment Components

Student Assessment
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Assessment Plan
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Assessment
Component

CLO1 CLO2 CLO3 CLO4 CLO5

Class 
Participation

Participation 

(Rubric)

Class Test 
(Individual)

MCQ

1 -10

Essay

Q1 -2

Essay 

Q3
Group Project Research 

Rubric

Research 

Rubric
Final Examination Written

Test

Q 1 – 2

Written

Test

Q 3 - 5

Written

Test

Q 6 - 8

Written

Test

Q 9 - 10

Test Specification for a Course

Student Assessment
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Penyusunan Rubrik Penilaian

24Student Assessment
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Why use a Rubric?

• Validity - Match with the expected learning 

outcomes.

• Reliability – Ensure some level of 

agreement among assessors. Ensure 

consistency in the interpretation of the 

student’s work and assessment.

• Fairness – Make what is assessed 

explicitly to students.

Student Assessment
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Types of Rubrics
Holistic Rubrics

Assess student’s work as a whole.

Advantages:

• Emphasis on what the learner is 

able to demonstrate, rather than 

what he/she cannot do.

• Saves time by minimising the 

number of decisions in grading.

Disadvantages:

• Does not provide specific feedback 

for improvement.

• Can be difficult to select the single 

best description for varying level of 

performance.

• Criteria cannot be weighted.

Analytic Rubrics

Identify and assess components/

dimensions of a student’s work.

Advantages:

• Provide useful feedback on areas 

of strength and weakness.

• Criterion can be weighted to reflect 

the relative importance of each 

dimension.

Disadvantages:

• Need more time to create and use 

during grading.

• Performance for each criterion has 

to be well-defined to ensure that 

teachers arrive at the same score.

26Student Assessment
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Holistic Rubrics

27Student Assessment
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Analytic Rubrics
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Tugas Penyusunan RPS Pembelajaran Daring 
Berbasis OBE

• Format bisa dimodifikasi dan dikembangkan sendiri oleh Program 
Studi dengan catatan tetap mengacu standar minimal pada SN-DIKTI.

• Dalam Buku Panduan Kurikulum Pendidikan Tinggi (bagian lampiran),
sudah tersedia berbagai format.



Capaian Pembelajaran

Setelah mengikuti materi ini, peserta dapat:

1. membuat RPS OBE untuk pembelajaran daring.

2. mengidentifikasikan metode penilaian yang sesuai.



TERIMA KASIH


